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Abstract  

Kasda Intersection at Soekarno Hatta – Veteran Street, Payakumbuh City, is a traffic congestion point due to high 
traffic volume and suboptimal signal control. This study aims to evaluate the current intersection performance, 
simulate scenarios using PTV VISSIM 2024, and identify the best alternative to improve traffic efficiency. Field 
surveys were conducted to collect data on geometry, traffic volume, vehicle speed, signal cycles, and side friction. 
Model calibration and validation used the GEH method. Four signal control alternatives were simulated by 
adjusting green time, signal phases, and geometry. Performance was evaluated based on degree of saturation, 
queue length, delay, number of stops, and Level of Service (LOS). Results show that the fourth alternative 
significantly improved performance, with LOS improving from C-D to A-B and reductions in delay and queues. 
PTV VISSIM simulation proved effective for designing realistic traffic solutions. 
 
Keywords: Signalized intersection, PTV VISSIM, traffic optimization, delay, level of service 

Abstrak  

Simpang Kasda di Jalan Soekarno Hatta – Jalan Veteran, Kota Payakumbuh merupakan salah satu titik kemacetan 
akibat tingginya volume lalu lintas dan pengaturan sinyal yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi kinerja eksisting simpang, melakukan simulasi menggunakan PTV VISSIM 2024, dan menentukan 
alternatif terbaik untuk meningkatkan efisiensi lalu lintas. Survei lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data 
geometrik, volume lalu lintas, kecepatan kendaraan, siklus lampu, dan hambatan samping. Kalibrasi dan validasi 
model dilakukan menggunakan metode GEH. Empat alternatif pengaturan diuji melalui simulasi dengan 
perubahan durasi lampu hijau, fase sinyal, dan rekayasa geometrik. Evaluasi didasarkan pada derajat kejenuhan, 
panjang antrian, tundaan, jumlah kendaraan berhenti, dan Level of Service (LOS). Hasil menunjukkan bahwa 
alternatif keempat memberikan peningkatan signifikan dengan LOS meningkat dari C-D menjadi A-B, serta 
penurunan tundaan dan antrian. Simulasi PTV VISSIM terbukti efektif untuk merancang solusi lalu lintas secara 
realistis. 

Kata Kunci: Simpang bersinyal, PTV VISSIM, optimasi lalu lintas, tundaan, tingkat pelayanan 
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PENDAHULUAN 

Transportasi merupakan elemen vital dalam 
mendukung mobilitas manusia dan distribusi 
barang di wilayah perkotaan. Seiring 
meningkatnya jumlah kendaraan dan 
kompleksitas jaringan jalan, berbagai 
permasalahan lalu lintas mulai muncul, seperti 
kemacetan, kecelakaan, polusi udara, dan 
penurunan tingkat pelayanan jalan. Di 
Indonesia, kondisi ini banyak ditemui pada 
kawasan perkotaan yang pertumbuhan 
kendaraan tidak diimbangi oleh perkembangan 
infrastruktur yang memadai. Kota Payakumbuh 
sebagai salah satu kota berkembang di Provinsi 
Sumatera Barat turut menghadapi 
permasalahan tersebut, terutama di titik-titik 
simpang dengan arus lalu lintas tinggi. 

Salah satu simpang yang menjadi perhatian 
adalah Simpang Kasda, yang terletak di 
pertemuan Jalan Soekarno Hatta dengan Jalan 
Veteran. Simpang ini merupakan salah satu 
simpang bersinyal utama yang menghubungkan 
pusat kota dengan kawasan pemukiman dan 
perdagangan. Letaknya yang strategis membuat 
simpang ini mengalami beban lalu lintas yang 
tinggi, terutama pada jam sibuk pagi dan sore 
hari. Selain faktor volume kendaraan, 
permasalahan di simpang ini juga diperparah 
oleh aktivitas parkir di badan jalan, keberadaan 
pedagang kaki lima, serta kendaraan umum 
yang berhenti sembarangan. Akibatnya, arus 
lalu lintas menjadi tidak lancar, terjadi antrian 
panjang, dan meningkatkan waktu tundaan bagi 
pengguna jalan. 

Observasi lapangan menunjukkan bahwa 
permasalahan di Simpang Kasda tidak hanya 
disebabkan oleh pengaturan sinyal lalu lintas 
yang belum optimal, namun juga oleh pengaruh 
faktor eksternal seperti kurangnya pengawasan 
terhadap aktivitas samping jalan. Kondisi ini 
menimbulkan ketidakseimbangan aliran 
kendaraan dari berbagai pendekat simpang, 
sehingga mengganggu efisiensi pergerakan lalu 
lintas. Ketidakefisienan ini dapat berdampak 
pada kerugian ekonomi, pemborosan bahan 
bakar, serta penurunan kualitas lingkungan 
hidup akibat peningkatan emisi kendaraan. 

Beberapa pendekatan teknis dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah 
satunya adalah melalui optimasi pengaturan 
simpang dengan memanfaatkan teknologi 
simulasi lalu lintas. Simulasi mikroskopis 
menggunakan perangkat lunak seperti PTV 
VISSIM memungkinkan analisis yang lebih 
detail terhadap perilaku kendaraan di simpang, 
termasuk pengaruh perubahan durasi sinyal, 

fase, serta geometri jalan terhadap kinerja lalu 
lintas. Dengan pendekatan ini, perencanaan lalu 
lintas dapat dilakukan secara realistis 
berdasarkan kondisi aktual di lapangan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penggunaan simulasi 
mikroskopis sangat efektif dalam mengevaluasi 
dan merancang sistem pengaturan lalu lintas. 
Misalnya, studi oleh Waris (2022) menyatakan 
bahwa evaluasi kinerja simpang melalui 
pendekatan simulasi mampu mengidentifikasi 
titik-titik kemacetan dan memberikan skenario 
perbaikan yang lebih terarah. Penelitian oleh 
Natsir (2018) juga menekankan pentingnya 
pengendalian terhadap hambatan samping 
sebagai faktor non-struktural yang signifikan 
memengaruhi kinerja simpang bersinyal. Hal 
ini menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi 
antara optimasi sinyal dan pengelolaan 
lingkungan sekitar simpang menjadi kunci 
keberhasilan dalam meningkatkan efisiensi lalu 
lintas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
kinerja eksisting Simpang Kasda dan 
merancang beberapa alternatif solusi 
pengaturan lalu lintas yang diujicobakan 
melalui simulasi PTV VISSIM. Simulasi 
dilakukan berdasarkan data primer yang 
diperoleh melalui survei lapangan, meliputi 
data geometrik simpang, volume kendaraan, 
kecepatan, siklus lampu lalu lintas, serta 
hambatan samping. Model simulasi kemudian 
dikalibrasi dan divalidasi menggunakan metode 
GEH (Geoffrey E. Havers) untuk memastikan 
akurasi antara hasil simulasi dengan kondisi 
nyata. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif berbasis simulasi 
mikroskopis untuk mengevaluasi dan 
mengoptimalkan kinerja lalu lintas pada 
Simpang Kasda, Kota Payakumbuh. Proses 
penelitian dilakukan secara sistematis melalui 
beberapa tahapan utama, dimulai dari 
pengumpulan data, pemodelan sistem eksisting, 
kalibrasi dan validasi, hingga simulasi alternatif 
solusi menggunakan perangkat lunak PTV 
VISSIM 2024. 

Penelitian yang akan dilakukan adalah 
dengan cara pengamatan masalah-masalah 
yang ada dilapangan kemudian memperoleh 
data-data yang akan disusun, dijelaskan dan 
dianalisis.  Bagan alir bertujuan untuk sebagai 
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tahapan pengerjaan pada penelitian secara 
umum, disajikan pada Gambar 1. 

 

Tahapan utama penelitian diawali dengan 
survei lapangan untuk memperoleh data primer, 
meliputi data geometrik simpang (jumlah lajur, 
lebar jalan, jenis pendekat), volume lalu lintas 
pada jam puncak (pagi, siang, sore), kecepatan 
kendaraan, siklus lampu lalu lintas, serta 
hambatan samping yang terjadi akibat aktivitas 
parkir liar maupun pedagang kaki lima. Data ini 
kemudian digunakan sebagai input dalam 
pemodelan dan simulasi lalu lintas 
menggunakan PTV VISSIM versi 2024. 

Setelah data diperoleh, tahap selanjutnya 
adalah membangun model simulasi 
berdasarkan kondisi eksisting simpang. Model 
ini kemudian dikalibrasi dengan menyesuaikan 
parameter perilaku mengemudi (driving 
behavior) dalam VISSIM agar hasil simulasi 
mencerminkan kondisi aktual di lapangan. 
Parameter kalibrasi seperti average standstill 
distance, safety distance, dan minimum 
headway disesuaikan melalui pendekatan trial 
and error. 

Validasi model dilakukan menggunakan 
metode Geoffrey E. Havers (GEH) untuk 
mengukur kesesuaian antara data simulasi dan 
hasil pengamatan lapangan. Nilai GEH yang 
dihasilkan kemudian diinterpretasikan dengan 
standar validitas model, di mana nilai GEH < 5 
menunjukkan model valid, sementara nilai di 
atas 10 menunjukkan bahwa simulasi tidak 
dapat merepresentasikan kondisi nyata. 

Evaluasi kinerja simpang dilakukan 
berdasarkan parameter-parameter lalu lintas 
penting seperti derajat kejenuhan (degree of 
saturation), panjang antrian rata-rata dan 

maksimum, tundaan kendaraan, jumlah 
kendaraan yang berhenti, serta tingkat 
pelayanan (Level of Service/LOS) sesuai dengan 
kriteria PKJI 2023 dan Permenhub No. 96 
Tahun 2015. 

Hasil dari simulasi ini menjadi dasar untuk 
menentukan alternatif terbaik yang mampu 
memberikan peningkatan signifikan terhadap 
kinerja simpang. Pendekatan ini tidak hanya 
bersifat teknis, tetapi juga mempertimbangkan 
dampak operasional dan implementatif di 
lapangan. Dengan demikian, metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak hanya 
memberikan gambaran kuantitatif yang akurat, 
tetapi juga dapat dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan manajemen lalu lintas 
oleh pihak terkait. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal dalam proses simulasi lalu 
lintas pada Simpang Kasda adalah melakukan 
kalibrasi dan validasi model PTV VISSIM agar 
dapat merepresentasikan kondisi riil secara 
akurat. Kalibrasi dilakukan dengan 
menyesuaikan parameter perilaku mengemudi 
seperti standstill distance, headway, safety 
distance, dan lateral positioning melalui metode 
trial and error, hingga simulasi menghasilkan 
perilaku kendaraan yang mendekati kondisi di 
lapangan. 

 
Validasi dilakukan dengan menggunakan 

metode Geoffrey E. Havers (GEH), yang 
membandingkan data volume kendaraan hasil 
simulasi dengan hasil observasi di lapangan. 
Nilai GEH di bawah 5 menunjukkan kesesuaian 
model yang baik. Tabel 1 menunjukkan 
parameter kalibrasi dan Tabel 2 berikut 
menunjukkan hasil validasi model. 
Tabel 1. Parameter Kalibrasi Driving Behavior 

Parameter Kalibrasi Default Kalibrasi 

Car 
Following 
Model 

Average 
Standsill 
Distance 

2 m 0,5 

Add. Part of 
Desired Safety 
Distance 

2 m 0,5 

Mul.Part off 
Desired Safety 
Distance 

3 m 1 

Lane 
Change 

General 
Behavior 

Slow 
lane 
rule 

Free lane 

Minimum 
Headway 0,5 0,5 
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Parameter Kalibrasi Default Kalibrasi 
Safety Distance 
Redyction 
factor 

0,6 0,5 

Lateral 

Desired 
position at free 
flow 

Middle 
of lane Any 

Lateral 
Distance 
Driving 

1 m 0,5 

Lateral 
Distance 
Standing 

1 m 0,5 

Tabel 2. Validasi Volume Model 
 

 
Simpang Kasda di Kota Payakumbuh 

menunjukkan permasalahan kinerja lalu lintas 
yang cukup kompleks, khususnya pada jam-jam 
sibuk. Berdasarkan simulasi eksisting 
menggunakan PTV VISSIM, simpang ini 
memiliki tingkat pelayanan (LOS) C hingga D, 
dengan tundaan rata-rata mencapai 32,48 
detik/kendaraan dan panjang antrian sebesar 
31,437 meter. Rincian kondisi eksisting dapat 
dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Simulasi Simpang Untuk 
Kondisi Eksisting 

 

Tabel 3 menjelaskan bahwa berdasarkan hasil 
simulasi kondisi eksiting didapatkan bahwa 
kondisi kinerja Simpang Kasda masih 
dikatakan stabil saat ini. Pada kondisi ini 
simpang  masih dapat ditolerir . Kondisi ini 
diakibatkan ada hambatan samping yang tinggi 
di ruas jalan simpang kasda, hampatan samping 
ini disebabkan karena adanya parker kendaraan 
yang mengurangi lebar jalan yang bisa dilalui 
dan adanya pedagang kaki lima yang berjualan 
pada saat sore hari. Dari permasalahan ini 

diperlukan solusi alternatif guna meningkatkan 
tingkat pelayanan pada Simpang Kasda. 

Alternatif Solusi Persimpangan 

Alternatif 1 
Alternatif I adalah mengatur atau mengurangi 
waktu siklus dan merubah fase, dipilih karena 
paling mudah dikerjakan dan hemat biaya. 
Setelah dilakukan analisis dengan mencoba 
mengatur beberapa waktu siklus dan dipilih 
waktu siklus menjadi 75 detik karena 
mempunyai derajat kejenuhan yang paling baik 
diantara waktu siklus yang lain. Dalam 
alternatif I ini direncanakan waktu hijau 
pendekat A  25 detik, pendekat B 15 detik, dan 
pendekat C 20 detik disajikan Pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Diagram Fase Sinyal Alternatif 1 

Dari hasil running pada PTV VISSIM 
didapatkan Node Result yang disajikan pada 
Tabel 4. 

Tabel 4. Tingkat Pelayanan Simpang Kasda 
dengan Alternatif 1 

 

 
Tabel 4 menjelaskan bahwa berdasarkan hasil 
simulasi kondisi alternatif 1 dengan mengatur 
atau mengurangi waktu siklus dan merubah fase 
didapatkan bahwa kondisi kinerja Simpang 
Kasda mengalami perubahan dengan kondisi 
layan berada pada tingkat C Arus stabil, tetapi 
kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi 
lalu lintas, pengemudi memiliki kebebasan 
yang cukup untuk memilih kecepatan. 

Alternatif 2 
Pada alternatif 2 ini dilakukan dengan 
menghilangkan parkir on street yang berada 
pada bagian sisi jalan Pendekat A dan Pendekat 
C. Pada alternatif 2 ini menggunakan volume 
eksisting dan durasi sinyal eksisting data 
tersebut dimasukkan ke Vissim dengan 

PERPINDAHAN Panjang Antrian 
(Meter) 

Panjang 
Antrian (Max) 

(Meter) 

Tundaan 
(Meter) 

  
 

Koto Nan Empat - Pusat Kota 25,99 75,261 27,03  
Koto Nan Empat – Veteran 25,99 75,261 22,61  

Pusat Kota – Veteran 57,21 115,06 63,31  
Veteran - Pusat Kota 11,10 48,93 23,66  

Veteran - Koto Nan Empat 11,10 48,93 30,87  
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menggunakan volume kendaraan yang sama 
dengan kondisi eksisting. Dari hasil running 
pada PTV VISSIM didapatkan Node Result 
yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Simulasi Simpang Alternatif 2 
 

 
Berdasarkan Tabel 5 menjelaskan bahwa 
berdasarkan hasil simulasi kondisi alternatif 2 
dengan menghilangkan parker on street 
didapatkan bahwa kondisi kinerja Simpang 
Kasda mengalami perubahan dengan kondisi 
layan berada pada tingkat B Arus stabil, tetapi 
kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi 
lalu lintas, pengemudi memiliki kebebasan 
yang cukup untuk memilih kecepatan 

Alternatif 3 
Pada alternatif 3 ini dilakukan dengan 
menghilangkan parkir on street yang berada 
pada bagian sisi jalan Pendekat A dan Pendekat 
C, melarang kendaraan dari arah veteran 
menuju pusat kota agar antrian kendaraan pada 
jalan veteran berkurang dan aturan jam untuk 
mobil barang dilarang melewati simpang kasda 
pada saat jam sibuk. Pada alternatif 3 ini 
menggunakan volume eksisting dan durasi 
sinyal eksisting data tersebut dimasukkan ke 
Vissim dengan menggunakan volume 
kendaraan yang sama dengan kondisi eksisting. 
Dari hasil running pada PTV VISSIM 
didapatkan Node Result yang disajikan pada 
Tabel 6. 
 

Tabel 6. Tingkat Pelayanan Simpang Kasda 
dengan Alternatif 3

 

Alternatif 4 
Pada alternatif 4 ini dilakukan sama dengan 
alternatif 3 dengan tambahan pelebaran jalan 
pada jalan veteran penambahan lebar jalan ini 1 
m kiri kanan jalan. Pada alternatif 4 ini 
menggunakan volume eksisting dan durasi 
sinyal eksisting data tersebut dimasukkan ke 

Vissim dengan menggunakan volume 
kendaraan yang sama dengan kondisi eksisting. 
Dari hasil running pada PTV VISSIM 
didapatkan Node Result yang disajikan pada 
Tabel 4.7. 

Tabel 7. Tingkat Pelayanan Simpang Kasda 
dengan Alternatif 3

 

 
Alternatif 3 dan 4 menunjukkan performa 
terbaik, dengan panjang antrian turun drastis 
menjadi 6,641 meter, setara dengan penurunan 
78,88%. Tundaan juga menurun secara 
signifikan, menjadi 11,993 meter dan 11,783 
meter, masing-masing setara dengan penurunan 
63,07% dan 63,72%. Kedua alternatif ini 
mencapai LOS B, yang menunjukkan bahwa 
pergerakan lalu lintas berada pada kondisi yang 
nyaman dan efisien. Berdasarkan Gambar 2 
dibawah ini memperlihatkan perbandingan 
kinerja Simpang Kasda pada kondisi eksisting 
dengan beberapa alternatif skenario perbaikan. 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Tundaan dan 
Antrian Simpang Kasda Kondisi Eksisting 
dengan Kondisi Alternatif 1 , Alternatif 2, 

Alternatif 3 dan Alternatif 4 

Secara keseluruhan, Alternatif 3 dan Alternatif 
4 menunjukkan kinerja simpang terbaik 
dibandingkan kondisi eksisting maupun 
alternatif lainnya, baik dari segi panjang 
antrian, tundaan, maupun tingkat pelayanan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 
salah satu dari kedua alternatif tersebut 
berpotensi meningkatkan efisiensi operasional 
simpang Kasda secara signifikan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
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1. Kinerja hasil simulasi Simpang Kasda pada 
kondisi eksisting memiliki tingkat 
pelayanan C dengan rata-rata panjang 
antrian sepanjang 31,437 meter dan waktu 
tundaan rata-rata simpang yaitu 32,48 .  

2. Setelah dilakukan optimasi, kinerja 
Simpang Kasda menunjukkan peningkatan 
yang signifikan. Panjang antrian rata-rata, 
panjang antrian maksimum, dan tundaan 
mengalami penurunan pada semua 
alternatif dibandingkan kondisi eksisting. 
Selain itu, tingkat pelayanan yang semula 
berada pada LOS C meningkat menjadi 
LOS B pada Alternatif 2, 3, dan 4, yang 
menunjukkan bahwa optimasi berhasil 
memperbaiki kelancaran lalu lintas di 
simpang tersebut. Secara keseluruhan, 
Alternatif 3 dan Alternatif 4 menunjukkan 
kinerja simpang terbaik dibandingkan 
kondisi eksisting maupun alternatif lainnya, 
baik dari segi panjang antrian, tundaan, 
maupun tingkat pelayanan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerapan salah 
satu dari kedua alternatif tersebut 
berpotensi meningkatkan efisiensi 
operasional simpang Kasda secara 
signifikan. 

3. Rekomendasi untuk optimasi Simpang 
Kasda alternatif 4 menjadi pilihan yang 
paling efektif dengan kombinasi 
penghilangan parkir on-street, pembatasan 
truk pada jam sibuk, dan pelebaran jalan di 
Jalan Veteran. Langkah-langkah ini 
diyakini mampu meningkatkan kelancaran 
lalu lintas serta menjaga tingkat layanan 
pada level yang dapat diterima 
(LOS_B).Meskipun demikian, pelaksanaan 
alternatif ini harus mempertimbangkan 
aspek biaya tambahan, khususnya untuk 
pembebasan lahan terkait pelebaran jalan. 
Oleh karena itu, perencanaan yang matang 
dan alokasi anggaran yang memadai perlu 
dilakukan agar solusi ini dapat terlaksana 
secara optimal dan memberikan dampak 
positif jangka panjang bagi mobilitas di 
kawasan Simpang Kasda 
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	Abstract
	Kasda Intersection at Soekarno Hatta – Veteran Street, Payakumbuh City, is a traffic congestion point due to high traffic volume and suboptimal signal control. This study aims to evaluate the current intersection performance, simulate scenarios using ...
	Keywords: Signalized intersection, PTV VISSIM, traffic optimization, delay, level of service
	Abstrak
	Simpang Kasda di Jalan Soekarno Hatta – Jalan Veteran, Kota Payakumbuh merupakan salah satu titik kemacetan akibat tingginya volume lalu lintas dan pengaturan sinyal yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja eksisting simpang,...
	Kata Kunci: Simpang bersinyal, PTV VISSIM, optimasi lalu lintas, tundaan, tingkat pelayanan
	PENDAHULUAN
	Transportasi merupakan elemen vital dalam mendukung mobilitas manusia dan distribusi barang di wilayah perkotaan. Seiring meningkatnya jumlah kendaraan dan kompleksitas jaringan jalan, berbagai permasalahan lalu lintas mulai muncul, seperti kemacetan,...
	Salah satu simpang yang menjadi perhatian adalah Simpang Kasda, yang terletak di pertemuan Jalan Soekarno Hatta dengan Jalan Veteran. Simpang ini merupakan salah satu simpang bersinyal utama yang menghubungkan pusat kota dengan kawasan pemukiman dan p...
	Observasi lapangan menunjukkan bahwa permasalahan di Simpang Kasda tidak hanya disebabkan oleh pengaturan sinyal lalu lintas yang belum optimal, namun juga oleh pengaruh faktor eksternal seperti kurangnya pengawasan terhadap aktivitas samping jalan. K...
	Beberapa pendekatan teknis dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya adalah melalui optimasi pengaturan simpang dengan memanfaatkan teknologi simulasi lalu lintas. Simulasi mikroskopis menggunakan perangkat lunak seperti PTV...
	Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan simulasi mikroskopis sangat efektif dalam mengevaluasi dan merancang sistem pengaturan lalu lintas. Misalnya, studi oleh Waris (2022) menyatakan bahwa evaluasi kinerja simpang melalui pendeka...
	Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja eksisting Simpang Kasda dan merancang beberapa alternatif solusi pengaturan lalu lintas yang diujicobakan melalui simulasi PTV VISSIM. Simulasi dilakukan berdasarkan data primer yang diperoleh melalu...

	METODE PENELITIAN
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif berbasis simulasi mikroskopis untuk mengevaluasi dan mengoptimalkan kinerja lalu lintas pada Simpang Kasda, Kota Payakumbuh. Proses penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa ta...
	Penelitian yang akan dilakukan adalah dengan cara pengamatan masalah-masalah yang ada dilapangan kemudian memperoleh data-data yang akan disusun, dijelaskan dan dianalisis.  Bagan alir bertujuan untuk sebagai tahapan pengerjaan pada penelitian secara ...
	Tahapan utama penelitian diawali dengan survei lapangan untuk memperoleh data primer, meliputi data geometrik simpang (jumlah lajur, lebar jalan, jenis pendekat), volume lalu lintas pada jam puncak (pagi, siang, sore), kecepatan kendaraan, siklus lamp...
	Setelah data diperoleh, tahap selanjutnya adalah membangun model simulasi berdasarkan kondisi eksisting simpang. Model ini kemudian dikalibrasi dengan menyesuaikan parameter perilaku mengemudi (driving behavior) dalam VISSIM agar hasil simulasi mencer...
	Validasi model dilakukan menggunakan metode Geoffrey E. Havers (GEH) untuk mengukur kesesuaian antara data simulasi dan hasil pengamatan lapangan. Nilai GEH yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan dengan standar validitas model, di mana nilai GEH <...
	Evaluasi kinerja simpang dilakukan berdasarkan parameter-parameter lalu lintas penting seperti derajat kejenuhan (degree of saturation), panjang antrian rata-rata dan maksimum, tundaan kendaraan, jumlah kendaraan yang berhenti, serta tingkat pelayanan...
	Hasil dari simulasi ini menjadi dasar untuk menentukan alternatif terbaik yang mampu memberikan peningkatan signifikan terhadap kinerja simpang. Pendekatan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mempertimbangkan dampak operasional dan implementa...

	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Langkah awal dalam proses simulasi lalu lintas pada Simpang Kasda adalah melakukan kalibrasi dan validasi model PTV VISSIM agar dapat merepresentasikan kondisi riil secara akurat. Kalibrasi dilakukan dengan menyesuaikan parameter perilaku mengemudi se...
	Validasi dilakukan dengan menggunakan metode Geoffrey E. Havers (GEH), yang membandingkan data volume kendaraan hasil simulasi dengan hasil observasi di lapangan. Nilai GEH di bawah 5 menunjukkan kesesuaian model yang baik. Tabel 1 menunjukkan paramet...

	Tabel 1. Parameter Kalibrasi Driving Behavior
	Tabel 2. Validasi Volume Model
	Simpang Kasda di Kota Payakumbuh menunjukkan permasalahan kinerja lalu lintas yang cukup kompleks, khususnya pada jam-jam sibuk. Berdasarkan simulasi eksisting menggunakan PTV VISSIM, simpang ini memiliki tingkat pelayanan (LOS) C hingga D, dengan tun...

	Tabel 3. Hasil Simulasi Simpang Untuk Kondisi Eksisting
	Tabel 3 menjelaskan bahwa berdasarkan hasil simulasi kondisi eksiting didapatkan bahwa kondisi kinerja Simpang Kasda masih dikatakan stabil saat ini. Pada kondisi ini simpang  masih dapat ditolerir . Kondisi ini diakibatkan ada hambatan samping yang t...
	Alternatif Solusi Persimpangan
	Alternatif 1
	Alternatif I adalah mengatur atau mengurangi waktu siklus dan merubah fase, dipilih karena paling mudah dikerjakan dan hemat biaya. Setelah dilakukan analisis dengan mencoba mengatur beberapa waktu siklus dan dipilih waktu siklus menjadi 75 detik kare...
	Gambar 1. Diagram Fase Sinyal Alternatif 1
	Dari hasil running pada PTV VISSIM didapatkan Node Result yang disajikan pada Tabel 4.
	Tabel 4. Tingkat Pelayanan Simpang Kasda dengan Alternatif 1
	Tabel 4 menjelaskan bahwa berdasarkan hasil simulasi kondisi alternatif 1 dengan mengatur atau mengurangi waktu siklus dan merubah fase didapatkan bahwa kondisi kinerja Simpang Kasda mengalami perubahan dengan kondisi layan berada pada tingkat C Arus ...
	Alternatif 2
	Pada alternatif 2 ini dilakukan dengan menghilangkan parkir on street yang berada pada bagian sisi jalan Pendekat A dan Pendekat C. Pada alternatif 2 ini menggunakan volume eksisting dan durasi sinyal eksisting data tersebut dimasukkan ke Vissim denga...
	Tabel 5. Hasil Simulasi Simpang Alternatif 2
	Berdasarkan Tabel 5 menjelaskan bahwa berdasarkan hasil simulasi kondisi alternatif 2 dengan menghilangkan parker on street didapatkan bahwa kondisi kinerja Simpang Kasda mengalami perubahan dengan kondisi layan berada pada tingkat B Arus stabil, teta...
	Alternatif 3
	Pada alternatif 3 ini dilakukan dengan menghilangkan parkir on street yang berada pada bagian sisi jalan Pendekat A dan Pendekat C, melarang kendaraan dari arah veteran menuju pusat kota agar antrian kendaraan pada jalan veteran berkurang dan aturan j...
	Tabel 6. Tingkat Pelayanan Simpang Kasda dengan Alternatif 3
	Alternatif 4
	Pada alternatif 4 ini dilakukan sama dengan alternatif 3 dengan tambahan pelebaran jalan pada jalan veteran penambahan lebar jalan ini 1 m kiri kanan jalan. Pada alternatif 4 ini menggunakan volume eksisting dan durasi sinyal eksisting data tersebut d...
	Tabel 7. Tingkat Pelayanan Simpang Kasda dengan Alternatif 3
	Alternatif 3 dan 4 menunjukkan performa terbaik, dengan panjang antrian turun drastis menjadi 6,641 meter, setara dengan penurunan 78,88%. Tundaan juga menurun secara signifikan, menjadi 11,993 meter dan 11,783 meter, masing-masing setara dengan penur...
	Gambar 2. Grafik Perbandingan Tundaan dan Antrian Simpang Kasda Kondisi Eksisting dengan Kondisi Alternatif 1 , Alternatif 2, Alternatif 3 dan Alternatif 4
	Secara keseluruhan, Alternatif 3 dan Alternatif 4 menunjukkan kinerja simpang terbaik dibandingkan kondisi eksisting maupun alternatif lainnya, baik dari segi panjang antrian, tundaan, maupun tingkat pelayanan. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan ...
	KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
	1. Kinerja hasil simulasi Simpang Kasda pada kondisi eksisting memiliki tingkat pelayanan C dengan rata-rata panjang antrian sepanjang 31,437 meter dan waktu tundaan rata-rata simpang yaitu 32,48 .
	2. Setelah dilakukan optimasi, kinerja Simpang Kasda menunjukkan peningkatan yang signifikan. Panjang antrian rata-rata, panjang antrian maksimum, dan tundaan mengalami penurunan pada semua alternatif dibandingkan kondisi eksisting. Selain itu, tingka...
	3. Rekomendasi untuk optimasi Simpang Kasda alternatif 4 menjadi pilihan yang paling efektif dengan kombinasi penghilangan parkir on-street, pembatasan truk pada jam sibuk, dan pelebaran jalan di Jalan Veteran. Langkah-langkah ini diyakini mampu menin...
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